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Pengendalian gulma pada lahan kelapa sawit tanaman menghasilkan dapat 

dilakukan secara kimiawi menggunakan herbisida dengan bahan aktif amonium 

glufosinat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis herbisida amonium 

glufosinat yang efektif mengendalikan pertumbuhan gulma, dan mengetahui 

perubahan komposisi gulma setelah dilakukan aplikasi herbisida amonium 

glufosinat. Penelitian dilaksanakan di kebun kelapa sawit milik petani di Desa Gaya 

Baru, Kecamatan Seputih Surabaya, Kabupaten Lampung Tengah, dan 

Laboratorium Gulma, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, Bandar Lampung 

pada bulan Februari hingga Mei 2025. Penelitian dilaksanakan menggunakan 

rancangan acak kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan yaitu taraf 

dosis herbisida amonium glufosinat (300; 400; 500; dan 600 g/ha), penyiangan 

mekanis, dan kontrol (tanpa pengendalian). Homogenitas ragam diuji dengan uji 

Bartlett, aditivitas data diuji dengan uji Tukey, jika asumsi terpenuhi data dianalisis 

ragam dan perbedaan nilai tengah perlakuan diuji dengan Uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gulma total, gulma golongan 

rumput dan gulma dominan Praxelis clematidea dapat dikendalikan dengan 

herbisida amonium glufosinat dosis 400-600 g/ha. Gulma golongan daun lebar, 

gulma dominan Ageratum conyzoides, Borreria alata dan Synedrella nodiflora 

dapat dikendalikan dengan herbisida amonium glufosinat dosis 300-600 g/ha. 

Gulma dominan Ottochloa nodosa  dapat dikendalikan pada dosis 500 dan 600 g/ha. 

Gulma dominan Paspalum conjugatum mampu dikendalikan pada dosis 600 g/ha 

hingga 8 MSA. Aplikasi herbisida amonium glufosinat dosis 300-600 g/ha tidak 

menyebabkan terjadinya perubahan komposisi gulma pada piringan tanaman kelapa 

sawit menghasilkan (TM). 
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ABSTRACT 

 

EFFICACY OF AMMONIUM GLUFOSINATE HERBICIDE ON WEEDS IN 

OIL PALM (Elaeis guineensis Jacq.) PLANTATIONS 

 

 

By 

Derby Rosadi 

 

 

Weed control in productive oil palm plantations can be done chemically using 

herbicides with the active ingredient glufosinate ammonium. This study aims to 

determine the effective dose of glufosinate ammonium herbicide to control weed 

growth and to understand the changes in weed composition after the application of 

glufosinate ammonium herbicide. The research was conducted in the oil palm 

plantation owned by farmers in Gaya Baru Village, Seputih Surabaya District, 

Central Lampung Regency, and in the Weed Laboratory, Faculty of Agriculture, 

University of Lampung, Bandar Lampung, from March to May 2025. The study was 

conducted using a randomized block design (RBD) with 6 treatments and 4 

replications, namely the levels of glufosinate ammonium herbicide doses (300; 400; 

500; and 600 g/ha), mechanical weeding, and control (without treatment). The 

homogeneity of variance was tested using the Bartlett test, data additivity was 

assessed using the Tukey test; If the  

assumptions are met, the data are analyzed for variance and the differences in 

treatment means are tested with the Least Significant Difference (LSD) test at the 

5% level. The research results show that total weeds, grass-type weeds, and the 

dominant weed Praxelis clematidea can be controlled with glufosinate ammonium 

herbicide at doses of 400-600 g/ha. Broadleaf weeds, the dominant weed Ageratum 

conyzoides, Borreria alata, and Synedrella nodiflora can be controlled with 

glufosinate ammonium herbicide at doses of 300-600 g/ha. The dominant weed 

Ottochloa nodosa can be controlled at doses of 500 and 600 g/ha. The dominant 

weed Paspalum conjugatum can be controlled at a dose of 600 g/ha up to 8 MSA. 



The application of glufosinate ammonium herbicide at doses no 300-600 g/ha does 

not cause any changes in the weed composition in the palm oil plantings. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Kelapa sawit merupakan komoditas andalan dari sektor perkebunan yang berperan 

penting dalam pembangunan nasional. Kelapa sawit di provinsi Lampung menjadi 

komoditas perkebunan unggulan yang berkembang pesat. Provinsi Lampung 

merupakan salah satu provinsi yang memiliki potensi tanaman perkebunan kelapa 

sawit yang cukup besar, yaitu dengan luas 196.631 hektar dengan jumlah produksi 

sebesar 449.999 ton pada tahun 2021. Pada tahun 2022 luas perkebunan kelapa 

sawit di provinsi Lampung sebesar 158.582 hektar dengan jumlah produksi 

sebesar 475.764 ton (BPS, 2022). 

 

Kendala utama dalam perluasan areal dan optimalisasi produksi tanaman kelapa 

sawit adalah keterbatasan lahan subur yang kaya akan unsur hara serta 

pengelolaan tanaman yang kurang optimal. Namun, jika pengelolaan tanaman 

kelapa sawit dilakukan dengan baik dan tepat, hal ini dapat menjadi sumber 

pendapatan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan pengelolaan 

tanaman kelapa sawit mencakup pembibitan, penanaman, pemupukan, 

pemanenan, serta pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) seperti 

hama, penyakit, dan gulma. Dari seluruh kegiatan pengelolaan tersebut, 

pengendalian gulma merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting dan harus 

dilakukan secara efektif dan efisien (Prasetyo dan Zaman, 2016). 

 

Gulma adalah tumbuhan yang tumbuh di lahan pertanian dan dapat merugikan 

manusia, sehingga perlu dikendalikan. Gulma bersaing dengan tanaman budidaya 

untuk mendapatkan air, nutrisi, dan cahaya matahari, yang mengakibatkan 

tanaman budidaya tidak dapat mencapai hasil optimalnya (Umiyati dkk., 2021). 
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Dampak dari keberadaan gulma tidak terlihat secara langsung dan berlangsung 

lambat, berbeda dengan hama dan penyakit tanaman. Namun, kerugian yang 

ditimbulkan oleh gulma sangat signifikan, karena dapat secara bertahap 

mengurangi jumlah produksi. 

 

Herbisida dibagi menjadi dua berdasarkan translokasinya, yaitu herbisida sistemik 

dan herbisida kontak. Herbisida sistemik adalah herbisida yang ditranslokasikan 

keseluruh jaringan tumbuhan, sedangkan herbisida kontak adalah herbisida yang 

merusak pada bagian tanaman yang terkena aplikasi herbisida tersebut. Herbisida 

merupakan bahan kimia yang dapat mengendalikan pertumbuhan gulma secara 

sementara atau seterusnya jika diberikan pada ukuran yang tepat (Sembodo, 

2010). 

 

Amonium glufosinat merupakan herbisida pasca tumbuh bersifat semi sistemik 

non selektif dan berspektrum luas yang digunakan untuk mengendalikan gulma 

pada lahan yang terdapat tanaman budidaya dan juga pada lahan non budidaya, 

bekerja dengan cara menghambat sintesis glutamin dari glutamat yang diperlukan 

untuk detoksifikasi amonia (NH4+) sehingga menyebabkan amonia meningkat 

hingga mencapai kadar toksik pada kloroplas di dalam jaringan daun yang 

menyebabkan fotosintesis terhenti dan gulma mati. Bahan aktif ini dapat menjalar 

dalam daun mulai dari pangkal daun menuju ujung daun namun tidak dapat 

menjalar ke bagian lain dari gulma seperti stolon dan rimpang (Jewell dan Buffin, 

2001). 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka penelitian ini dilakukan untuk  

mendapatkan jawaban dari rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Berapa dosis herbisida amonium glufosinat yang efektif untuk mengendalikan 

pertumbuhan gulma pada piringan tanaman kelapa sawit menghasilkan (TM)? 
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2. Apakah terjadi perubahan komposisi gulma pada piringan tanaman kelapa 

sawit TM setelah aplikasi herbisida amonium glufosinat? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui dosis herbisida amonium glufosinat yang efektif dalam 

mengendalikan gulma pada piringan pertanaman kelapa sawit TM. 

2. Mengetahui terjadinya perubahan komposisi gulma pada piringan tanaman 

kelapa sawit TM setelah aplikasi herbisida amonium glufosinat. 

 

 

1.4 Landasan Teori 

 

 

Untuk menjelaskan pertanyaan dalam perumusan masalah maka disusun landasan 

teori sebagai berikut: 

 

Gulma adalah tumbuhan yang mengganggu atau merugikan kepentingan manusia, 

sehingga perlu dikendalikan. Kepentingan tersebut bervariasi, meliputi aspek 

ekonomi, estetika, kesehatan, dan lingkungan. Gangguan yang ditimbulkan oleh 

gulma termasuk persaingan dalam memanfaatkan sarana tumbuh seperti hara, air, 

cahaya, dan ruang, serta berpotensi menjadi inang bagi hama dan penyakit 

tanaman. Kehadiran gulma dalam budidaya tanaman dapat mengganggu proses 

produksi, termasuk pengawasan, pemupukan, dan pemanenan. Oleh karena itu, 

para pelaku agribisnis berusaha untuk mengendalikannya (Sembodo, 2010). 

 

Pengendalian gulma di perkebunan dapat dilakukan melalui berbagai metode, 

termasuk pengendalian mekanis, kultur teknis, fisik, biologis, kimia, dan terpadu. 

Di perkebunan kelapa sawit, metode yang paling umum diterapkan adalah 

pengendalian gulma secara mekanis dan kimia. Pendekatan ini didasarkan pada 

kondisi perkebunan kelapa sawit yang memiliki luas lahan yang sangat besar 

(Syahputra dkk., 2011). 
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Herbisida adalah bahan kimia atau kultur hayati yang berfungsi untuk 

menghambat pertumbuhan atau mematikan tumbuhan. Herbisida mempengaruhi 

berbagai proses penting dalam tumbuhan, seperti pembelahan sel, perkembangan 

jaringan, pembentukan klorofil, fotosintesis, respirasi, metabolisme nitrogen, serta 

aktivitas enzim, yang semuanya diperlukan untuk kelangsungan hidup tumbuhan. 

Keuntungan penggunaan herbisida dalam pengendalian gulma yaitu 1) dapat 

mengendalikan gulma sejak tahap awal, 2) efisien dalam penggunaan waktu, 

tenaga kerja, dan biaya, 3) mampu mengendalikan gulma yang sulit ditangani 

dengan metode lain, 4) membantu mencegah erosi (Sembodo, 2010). 

 

Amonium glufosinat adalah herbisida pasca tumbuh dan nonselektif, yang berarti 

dapat mengendalikan berbagai jenis gulma, baik daun lebar maupun rumput. 

Herbisida ini bekerja secara kontak, hanya meracuni bagian tanaman yang 

terkena. Mekanisme kerjanya melibatkan penghambatan sintesis glutamin, yang 

menyebabkan akumulasi ion amonium dan menghambat proses fotosintesis 

(Tomlin, 2009). Akumulasi amonia dalam jaringan daun (kloroplas) mencapai 

tingkat toksik, yang menghentikan fotosintesis dan menyebabkan kematian 

tanaman (Jewell dan Buffin, 2001). 

 

Amonium glufosinat tidak dapat berpindah ke rimpang atau stolon. Setelah 

aplikasi, kadar amonia dalam tanaman meningkat secara signifikan, yang 

menyebabkan gangguan metabolisme dan kematian tanaman. Amonium glufosinat 

mengganggu berbagai proses metabolisme nitrogen penting (asimilasi nitrogen) 

dengan menghambat sintesis glutamin dan secara tidak langsung mengganggu 

aliran elektron dalam fotosintesis. Gejala keracunan, seperti klorosis dan layu, 

biasanya muncul dalam 3-5 hari setelah aplikasi, diikuti oleh nekrosis dalam 1-2 

minggu (Krishna dkk., 2011). 

 

Herbisida amonium glufosinat 200 g/1 dengan dosis 300 – 600 g/ha efektif dalam 

mengendalikan gulma total, gulma golongan rumput, gulma daun lebar dan gulma 

dominan (Axonopus compressus, dan Praxelis clematidea) sampai 12 MSA, 

sedangkan gulma dominan Asystasyia gangetica pada dosis 300 g/ha hanya 

mampu mengendalikan sampai 8 MSA. Aplikasi herbisida amonium glufosinat 



5 

 

300 – 600 g/ha mengakibatkan terjadinya perubahan komposisi gulma dominan 

dari Asystasia gangetica dan Praxelis clematidea menjadi Synedrella nodilfora 

dan Commelina diffusa pada 4 dan 8 MSA serta Asystasia gangetica menjadi 

Commelina diffusa pada 12 MSA (Pujisiswanto, 2022). 

 

Herbisida amonium glufosinat 150 g/l di perkebunan karet dengan dosis 225, 300, 

375, dan 450 g/ha mampu mengendalikan gulma total, gulma golongan daun 

lebar, dan gulma dominan Selaginella wildenowii sampai dengan 12 MSA. Gulma 

golongan rumput serta gulma dominan Ottochloa nodosa hanya dapat 

dikendalikan dengan taraf dosis tertinggi, yaitu 450 g/ha pada 4 MSA. Gulma 

dominan Cyrtococcum acrescens tidak terkendali oleh seluruh taraf dosis 

herbisida amonium glufosinat (Nurjannah, 2015). 

 

Pengendalian gulma dapat menyebabkan perubahan dalam komposisi jenis gulma. 

Menurut Radosevich dan Holt (1984), dalam Kamiri (2011), perubahan komposisi 

ini lebih jelas terlihat ketika menggunakan herbisida dibandingkan dengan metode 

pengendalian gulma lainnya. Mercado (1979), dalam Kamiri (2011), 

menambahkan bahwa faktor utama yang memengaruhi perubahan komposisi 

gulma meliputi metode pengendalian gulma, pengelolaan air, pemupukan, 

perubahan pada tanaman pokok, varietas, dan sistem pertanaman. Penggunaan 

herbisida yang tidak tepat dapat mengakibatkan munculnya jenis gulma yang 

resisten, yang lebih sulit untuk dikendalikan dibandingkan dengan gulma 

sebelumnya. 

 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

 

 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah salah satu komoditas perkebunan 

utama di Indonesia. Di Provinsi Lampung, kelapa sawit menjadi komoditas 

unggulan yang berkembang pesat. Pertumbuhan industri kelapa sawit yang tinggi 

merupakan hal positif yang perlu dipertahankan dan ditingkatkan. Salah satu 

aspek penting dalam pemeliharaan tanaman kelapa sawit pada periode TM adalah 

pengendalian gulma. 
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Kehadiran gulma di perkebunan kelapa sawit TM memberikan dampak negatif 

terhadap tanaman kelapa sawit, terutama melalui kompetisi antara gulma dan 

tanaman. Kompetisi ini dapat mengakibatkan penurunan dalam pertumbuhan serta 

kuantitas dan kualitas produksi tandan segar (TBS). Kerugian yang ditimbulkan 

oleh gulma mungkin tidak terlihat secara langsung, tetapi akan terakumulasi 

dalam produksi akibat terhambatnya pertumbuhan yang disebabkan oleh gulma. 

Pengendalian gulma di perkebunan kelapa sawit TM dapat dilakukan dengan 

beberapa metode, termasuk secara manual, mekanis, atau kimiawi. 

 

Pengendalian gulma dengan metode kimiawi adalah teknik yang melibatkan 

pemberian zat-zat kimia tertentu yang bersifat racun atau toksin pada gulma, yang 

dapat merusak jaringan tanaman atau gulma itu sendiri. Bahan kimia ini umumnya 

dikenal sebagai herbisida. Metode ini adalah yang paling banyak diterapkan untuk 

pengendalian gulma. Penggunaan herbisida dianggap lebih praktis dan 

menguntungkan dibandingkan metode lain, karena memerlukan lebih sedikit 

tenaga kerja dan waktu pelaksanaan yang relatif lebih singkat. 

 

Herbisida yang diaplikasikan dengan dosis tinggi dapat mematikan seluruh bagian 

tumbuhan, sementara pada dosis rendah, herbisida tersebut tidak merusak atau 

mematikan tanaman lain. Saat ini, terdapat banyak jenis dan merek herbisida yang 

digunakan dalam pengendalian gulma di perkebunan kelapa sawit. Oleh karena 

itu, pemilihan herbisida yang tepat untuk pengendalian gulma di lahan 

pertanaman sangat penting, dengan mempertimbangkan adanya toksisitas pada 

tanaman dan efektivitas herbisida itu sendiri. 

 

Amonium glufosinat adalah bahan aktif yang masih jarang digunakan dalam 

pengendalian gulma di perkebunan kelapa sawit. Herbisida ini bersifat kontak, 

semi sistemik, dan nonselektif, dan digunakan untuk mengendalikan gulma daun 

lebar tahunan, semusim, serta gulma teki dan rumput. Oleh karena itu, penting 

untuk melakukan pengujian ulang terkait efektivitas bahan aktif ini, termasuk 

dosis herbisida yang tepat untuk menekan pertumbuhan gulma pada tanaman 

kelapa sawit, serta perubahan komposisi gulma dan pengaruh aplikasi herbisida 
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terhadap tanaman kelapa sawit. Pada Gambar 1 menunjukkan skema kerangka 

pemikiran. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema kerangka pemikiran.
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1.6 Hipotesis 

 

 

Berdasarkan pada kerangka pemikiran yang telah dipaparkan maka dapat dibuat 

hipotesis sebagai berikut: 

 

1. Herbisida amonium glufosinat 300 – 600 g/ha efektif dalam mengendalikan 

gulma pada piringan pertanaman kelapa sawit menghasilkan (TM). 

2. Herbisida amonium glufosinat akan menyebabkan terjadinya perubahan 

komposisi gulma di sekitar piringan tanaman kelapa sawit menghasilkan 

(TM).



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

 

 

Menurut Pahan (2012) kelapa sawit diklasifikasikan sebagai berikut:  

Divisi : Embryophyta Siphonagama  

Kelas : Angiospermae  

Ordo : Monocotyledonae  

Famili : Arecaceae  

Subfamili : Cocoideae  

Genus : Elaeis  

Spesies : Elaeis guineensis Jacq. 

 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah tanaman tropis yang termasuk 

dalam keluarga Arecaceae. Diperkirakan, tanaman ini berasal dari Afrika, 

khususnya Nigeria, meskipun ada yang berpendapat asalnya dari Brasil, Amerika 

Selatan. Di Indonesia, kelapa sawit pertama kali diperkenalkan pada tahun 1948 

dengan membawa empat pohon dari Bourbon (Mauritius) dan Amsterdam. Bibit 

tersebut awalnya ditanam di Kebun Raya Bogor sebelum akhirnya disebarkan ke 

daerah Deli di Sumatera Utara (Risza, 2012). 

 

Kelapa sawit adalah tanaman monokotil (berbiji tunggal) yang tumbuh optimal di 

daerah dataran rendah. Tanaman ini mulai berproduksi sekitar 30 bulan setelah 

ditanam di lahan. Buah yang dihasilkan disebut tandan buah segar (TBS) atau 

fresh fruit bunch (FFB). Produktivitas kelapa sawit meningkat antara umur 3 

hingga 14 tahun, lalu akan menurun setelah mencapai umur 15 hingga 25 tahun. 
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Setiap pohon sawit dapat menghasilkan 10-15 TBS per tahun, dengan berat setiap 

tandan berkisar antara 3-40 kg, tergantung pada usia tanaman. Dalam satu tandan, 

terdapat sekitar 1.000-3.000 brondolan, dengan berat setiap brondolan antara 10-

20 gram (Pahan, 2012). 

 

Tanaman kelapa sawit memiliki akar serabut yang tidak berbuku dan ujungnya 

runcing, dengan warna akar yang cenderung putih atau kekuningan. Akar ini 

mampu menopang tanaman hingga berusia 25 tahun. Batang kelapa sawit tidak 

berkambium, tidak bercabang, dan batang yang masih muda biasanya tertutupi 

oleh pelepah daun. Pertumbuhan tinggi batang menjadi lebih jelas terlihat setelah 

tanaman berumur 4 tahun. Daun kelapa sawit terdiri dari susunan majemuk 

dengan pola sirip genap dan sejajar, membentuk pelepah yang dapat mencapai 

panjang 7,5 – 9 m. Tanaman ini bersifat monoecious, artinya bunga jantan dan 

betina berada dalam satu tanaman dan masing-masing terangkai dalam tandan 

yang berbeda. Bunga jantan berbentuk lonjong dengan ujung kelopak yang sedikit 

meruncing dan garis tengah yang lebih kecil, sedangkan bunga betina berbentuk 

agak bulat dengan ujung kelopak yang rata dan garis tengah yang lebih besar 

(Suwarto dkk., 2014). 

 

 

2.2 Gulma pada Tanaman Kelapa Sawit 

 

 

Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan produktivitas tanaman kelapa sawit 

sering mengalami beberapa kendala salah satunya adalah keberadaan gulma. 

Pengaruh langsung yang ditimbulkan oleh gulma terhadap tanaman melalui 

kompetisi dalam menyerap air, hara, dan sinar matahari sedangkan pengaruh 

secara tidak langsung yaitu dapat menjadi inang suatu patogen penyebab penyakit 

(Lubis dkk., 2018). 

 

Gulma merupakan tumbuhan yang tidak dikehendaki kehadirannya karena 

mengganggu kepentingan manusia dan menimbulkan persaingan dengan tanaman 

budidaya. Persaingan tersebut untuk mendapatkan ruang tumbuh, cahaya 

matahari, oksigen, karbondioksida, air, dan unsur hara (Moenandir, 2010). 
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Berdasarkan hasil penelitian Kurniastuty dkk. (2017) bahwa gulma yang 

mendominasi perkebunan kelapa sawit menghasilkan di Desa Sidomukti, 

Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan antara lain Asystasia gangetica, 

Brachiaria mutica, Mikania Micrantha, Praxelis climatidea, Paspalum 

commersonii, Croton hirtus, dan Axonopus compressus. 

 

 

2.3 Pengendalian Gulma 

 

 

Pengendalian gulma dapat diartikan sebagai proses membatasi populasi gulma 

sehingga tanaman dapat dibudidayakan secara produktif dan efisien. Populasi 

gulma pada lahan budidaya harus ditekan, sebelum merugikan tanaman. Hal ini 

merupakan prinsip penting dalam pengendalian gulma pada tanaman budidaya. 

Gulma pada lahan budidaya akan menyebar dan berkembang biak apabila 

menunda pengendalian gulma hingga gulma berbunga (Puspitasari dkk., 2013). 

 

Kegiatan pengendalian gulma pada skala perkebunan kelapa sawit dapat 

dilakukan dengan beberapa metode, yaitu metode manual, metode kimia, dan 

metode kultur teknis. Menurut Simangunsong dkk. (2018), metode manual dapat 

dilakukan dengan alat bantu cangkul dan alat pertanian sederhana, metode kimia 

dilakukan dengan bahan kimia seperti herbisida, dan metode kultur teknis 

dilakukan dengan penanaman legume cover crop (LCC) sebelum memulai 

penanaman kelapa sawit. Pengendalian gulma dengan metode manual dilakukan 

dengan beberapa cara seperti menggaruk piringan, menggaruk gawangan, dan 

mendongkel anak kayu (Sormin dan Junaedi, 2017). Pengendalian gulma dengan 

metode kimiawi harus menerapkan prinsip lima tepat (5T) yang meliputi tepat 

jenis, tepat sasaran, tepat dosis, tepat cara, dan tepat waktu (Nugraha dan Zaman, 

2019).  

 

 

2.4 Herbisida Amonium Glufosinat 

 

 

Amonium glufosinat adalah herbisida kontak yang digunakan untuk 

mengendalikan gulma secara luas, serta untuk mengelola vegetasi di lahan yang 
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tidak digunakan untuk pertanaman. Nama umum ini merujuk pada garam 

amonium yang berasal dari phosphinothricin, sebuah racun mikroba alami yang 

diisolasi dari dua spesies jamur Streptomyces. Amonium glufosinat memiliki 

rumus molekul C5H18N3O4P. Amonium glufosinat bekerja dengan menghambat 

aktivitas enzim yang berperan dalam sintesis glutamin, yang diperlukan untuk 

memproduksi asam amino glutamin serta detoksifikasi amonia (Jewell dan Buffin, 

2001). 

 

Amonium glufosinat adalah herbisida non-selektif, yang berarti ia dapat 

membunuh semua jenis gulma tanpa membedakan kelompoknya, sehingga dapat 

digunakan dalam berbagai kondisi gulma. Herbisida ini bersifat kontak, artinya 

tidak disalurkan ke seluruh bagian gulma atau tanaman yang terkena. Oleh karena 

itu, kekhawatiran mengenai residu herbisida ini di seluruh tanaman tidak akan 

muncul (Marveldani dkk., 2007). 

 

Amonium glufosinat berfungsi dalam jaringan tumbuhan dengan menghambat 

aktivitas enzim yang terlibat dalam sintesis glutamin. Glutamin sangat penting 

untuk produksi asam amino glutamin dan detoksifikasi amonia. Kehadiran 

glufosinat dalam jaringan tumbuhan menyebabkan penurunan kadar glutamin dan 

peningkatan amoniak dalam jaringan pembuluh. Akibatnya, proses fotosintesis 

terhambat, dan dalam beberapa hari, tanaman tersebut akan mati (Silaban, 2009). 

 

Menurut Tomlin (2009), gejala keracunan herbisida amonium glufosinat yang 

diaplikasikan hanya muncul pada bagian daun, meracuni daun dari bagian dasar 

hingga ujung. Amonium glufosinat digunakan untuk mengendalikan gulma daun 

lebar, baik musiman maupun tahunan, serta rerumputan dan teki di perkebunan 

buah, anggur, karet, dan kelapa sawit, serta di lahan non-pertanian. Selain itu, 

amonium glufosinat juga digunakan sebagai desikan untuk tanaman seperti 

kentang dan bunga matahari. 

 

Bahan aktif amonium glufosinat memiliki toksisitas jangka pendek. Sebenarnya 

tidak beracun setelah kontak tunggal dengan kulit. Sama sekali tidak beracun 

setelah ditelan sekalipun. Menurut BASF (2024) data percobaan/ perhitungan 

LD50 terhadap tikus (oral) diperoleh pada dosis 1.510 mg/kg berat badan hewan 
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uji dengan metode konvensional. Percobaan LD50 terhadap kelinci (kulit) 

diperoleh pada dosis 2.000 mg/kg berat badan hewan uji dengan metode 

konvensional dapat menyebabkan kerusakan yang parah terhadap mata. Selain itu 

kontak dengan kulit dapat menyebabkan iritasi. 

 

DT50 bahan amonium glufosinat tergantung pada jenis tanah, suhu, kelembaban, 

dan aktivitas mikroba. Di tanah DT50 berkisar antara 2 - 23 hari dibawah kondisi 

aerobik. Di air DT50 berkisar antara 1 – 87 hari. Senyawa ini stabil terhadap 

hidrolisis pada nilai pH yang relevan dengan lingkungan dan untuk fotolisis pada 

pH 5 dan 7 (Goring dkk., 1975). 

 

Berikut merupakan rumus bangun herbisida amonium glufosinat Gambar 2. 

 

                         

Gambar 2. Rumus bangun amonium glufosinat (Pesticide Info, 2014).  



 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

 

Penelitian dilaksanakan di Desa Tegal sari, Kelurahan Gaya Baru 1, Kecamatan 

Seputih Surabaya, Kabupaten Lampung Tengah dan Laboratorium Gulma, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini berlangsung pada bulan 

Februari 2025 sampai Mei 2025. 

 

 

3.2. Bahan dan Alat 

 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman kelapa sawit 

TM yang berumur 10 tahun dari varietas Simalungun di perkebunan kelapa sawit 

rakyat di Desa Tegal sari, Kelurahan Gaya Baru 1, Kecamatan Seputih Surabaya, 

Kabupaten Lampung Tengah, air dan herbisida Ranggas 200 SL (bahan aktif 

amonium glufosinat 200 g/l). 

 

Alat-alat yang digunakan yaitu knapsack sprayer semi automatic dan nozzle 

berwarna merah (2 m), gelas ukur, pipet, timbangan digital, oven, dan kuadran. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

Dalam penelitian uji efikasi ini perlakuan tunggal yang diterapkan pada petak 

percobaan menggunakan herbisida berbahan aktif amonium glufosinat 

menggunakan rancangan percobaan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 

perlakuan dan 4 ulangan. Masing-masing perlakuan tertera pada Tabel 1.
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Tabel 1. Perlakuan percobaan efikasi herbisida amonium glufosinat  

 

No Kode Perlakuan Dosis 

formulasi l/ha 

Dosis Bahan 

Aktif (g/ha) 

1. A Amonium glufosinat  1,5 300 

2. B Amonium glufosinat  2 400 

3. C Amonium glufosinat  2,5  500 

4. D Amonium glufosinat  3 600 

5. E Penyiangan mekanis - - 

6. F Kontrol (tanpa pengendalian 

gulma) 

- - 

 

 

Untuk menguji homogenitas ragam data digunakan uji Barlett dan additivitas data 

diuji dengan menggunakan uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi, maka data dianalisis 

dengan sidik ragam dan untuk menguji perbedaan nilai tengah perlakuan diuji 

dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

3.4.1 Pemilihan Lokasi  

 

 

Lokasi penelitian adalah kebun kelapa sawit rakyat menghasilkan yang 

berumur 10 tahun dengan kondisi penutupan gulma yang seragam pada 

piringan ≥ 75% dengan jarak tanam kelapa sawit adalah 9 meter x 9 

meter. 

 

 

3.4.2 Pembuatan Petak Perlakuan 

 

 

Petak percobaan ditentukan sebanyak 6 perlakuan dengan 4 ulangan. 

Setiap satuan percobaan terdiri atas 3 tanaman kelapa sawit. Jarak antar 

satuan petak perlakuan adalah satu tanaman kelapa sawit. Tata letak 

perlakuan dapat dilihat pada Gambar 3. 
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I  

 

II  

 

III  

 

IV  

 

Gambar 3. Tata letak percobaan. 

 

Keterangan :  

1. Satuan petak percobaan terdiri dari 3 tanaman kelapa sawit  

2. Jarak antar satuan petak percobaan adalah 1 tanaman kelapa sawit  

A: Amonium glufosinat dosis 300 g/ha  

B: Amonium glufosinat dosis 400 g/ha  

C: Amonium glufosinat dosis 500 g/ha  

D: Amonium glufosinat dosis 600 g/ha  

E: Penyiangan secara mekanis  

F: Kontrol 

1,2,3,4: Ulangan 

 

 

3.4.3 Aplikasi Herbisida 

 

 

Pengaplikasian herbisida didahului dengan melakukan kalibrasi sprayer 

menggunakan metode luas untuk menentukan volume semprot yang 

dibutuhkan. Metode ini digunakan untuk menyemprot satu petak 

percobaan dengan memasukkan air sejumlah 3.000 ml atau 3 liter pada 

tangki sebelum aplikasi, kemudian dikurangi dengan sisa air setelah 

aplikasi sejumlah 1.300 ml. Pada satu petak perlakuan dengan luas 37,68 

m² dibutuhkan air sebanyak 1,7 liter, sehingga diperoleh volume semprot 

451 l/ha. Aplikasi herbisida menggunakan alat semprot punggung semi 

otomatik dengan nozel berwarna merah. Metode ini digunakan untuk 

menyemprot satu petak percobaan dengan memasukkan sejumlah air pada 

B1 C1 F1 D1 A1 E1 

C2 E2 D2 B2 F2 A2 

A3 B3 E3 F3 D3 C3 

D4 A4 B4 C4 E4 F4 
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tangki sebelum aplikasi kemudian dikurangi dengan sisa air setelah 

aplikasi. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:  

 

Volume semprot= 
10.000 m2

luas bidang
  air terpakai. 

 

Dosis herbisida yang digunakan per satuan percobaan dihitung dengan 

rumus sebagai berikut:  

 

Dosis herbisida= 
luas 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑚𝑝𝑟𝑜𝑡

luas lahan
× dosis formulasi 

 

Dosis herbisida untuk masing-masing petak perlakuan dilarutkan ke 

dalam air sebanyak hasil kalibrasi. Larutan herbisida tersebut kemudian 

disemprotkan pada gulma yang ada di piringan kelapa sawit dengan 

merata. Waktu aplikasi herbisida dilakukan pada pagi hari, cuaca cerah, 

dan kecepatan angin rendah. 

 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

 

3.5.1 Bobot kering gulma 

 

 

Pengambilan gulma untuk mengetahui bobot kering gulma total dominan, 

gulma golongan dan gulma dominan dilakukan sebanyak 4 MSA dan 8 

MSA. Gulma diambil dengan menggunakan alat kuadran berukuran 0,5 m 

x 0,5 m pada dua titik pengambilan yang berbeda untuk setiap petak 

percobaan dan setiap waktu pengambilan contoh gulma. Pengambilan 

gulma dilakukan pada gulma yang berada di dalam petak kuadran 

dipotong tepat setinggi permukaan tanah. Letak petak kuadran ditetapkan 

secara sistematis. Selanjutnya, gulma dikelompokkan berdasarkan 

spesiesnya, dan dikeringkan menggunakan oven pada suhu 80° C selama 

48 jam, kemudian ditimbang. 
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Gambar 4. Denah pengambilan contoh gulma. 

 

Keterangan :  

 Petak kuadrat pengambilan contoh gulma 4 MSA.  

 Petak kuadrat pengambilan contoh gulma 8 MSA.  

 Tanaman kelapa sawit. 

 

 

3.5.2 Penekanan Herbisida terhadap Gulma 

 

 

Data bobot kering yang didapat kemudian dikonversi dan dibuat grafik 

mengenai persen penekanan herbisida terhadap gulma, baik itu gulma 

total, gulma per golongan, dan gulma dominan. Penekanan herbisida 

terhadap gulma diperoleh dengan rumus : 

 

  Penekanan= 100 − (
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑔𝑢𝑙𝑚𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑔𝑢𝑙𝑚𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
× 100%) 

 

 

3.5.3 Summed Dominance Ratio (SDR) 

 

 

Summed Dominance Ratio (SDR) digunakan untuk menentukan urutan 

gulma dominan yang ada di areal. Perhitungan SDR dilakukan setelah 

mendapatkan data biomassa gulma dari beberapa spesies. Menurut 

Tjitrosoedirjo dkk. (1984) nilai SDR untuk masing-masing spesies gulma 

pada petak percobaan dicari dengan cara sebagai berikut:  

a. Dominansi Mutlak (DM)  

Bobot kering spesies gulma tertentu dalam petak contoh  

b. Dominansi Nisbi (DN)  

1

1 

2

1 
1 2

1 

1

1 
2 

1

1 

2 
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Dominansi Nisbi = 𝐷𝑀 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 x 100%  

     𝐷𝑀 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 

c. Frekuensi Mutlak (FM)  

Jumlah kemunculan gulma tertentu pada setiap ulangan  

d. Frekuensi Nisbi (FN)  

Frekuensi Nisbi (FN) = 𝐹𝑀 𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑔𝑢𝑙𝑚𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢 x 100%  

    𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐹𝑀 𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑔𝑢𝑙𝑚𝑎  

e. Nilai Penting  

Jumlah Nilai peubah Nisbi yang digunakan (DN+FN)  

f. Summed Dominance Ratio (SDR)  

SDR =  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔  = NP        

         𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑢𝑏𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑠𝑏𝑖     2 

 

 

3.5.4 Koefisien Komunitas (C) 

 

 

Perubahan komposisi gulma dapat diketahui melalui perhitungan 

koefisien komunitas. Nilai koefisien komunitas didapatkan dari 

membandingkan komposisi gulma yang terdapat pada petak penyiangan 

mekanis, kontrol dengan petak perlakuan herbisida 4 MSA dan 8 MSA. 

Menurut Tjitrosoedirdjo dkk. (1984), koefisien komunitas dapat dihitung 

menggunakan rumus : 

C=
2 × 𝑊

𝑎 + 𝑏
× 100% 

 

Keterangan:  

C = Koefisien komunitas  

W= Jumlah nilai SDR terendah dari masing-masing komunitas yang  

      dibandingkan  

a = Jumlah dari seluruh SDR komunitas pertama  

b = Jumlah dari seluruh SDR komunitas kedua  

Nilai C menunjukkan kesamaan komposisi gulma antar perlakuan yang 

dibandingkan. Nilai C > 75% menunjukkan bahwa kedua komunitas yang 

dibandingkan memiliki tingkat kesamaan komposisi. 
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3.5.5 Kriteria Efikasi 

 

 

Efikasi merupakan daya racun herbisida dalam mengendalikan gulma. 

Herbisida dinyatakan efektif apabila bobot kering gulma pada perlakuan 

herbisida relatif sama dengan penyiangan manual dan nyata lebih ringan 

dibanding kontrol, serta mampu mengendalikan pertumbuhan gulma 

hingga 8 Minggu Setelah Aplikasi (MSA).



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

 

1. Pada gulma total, gulma golongan rumput dan gulma dominan Praxelis 

clematidea dapat dikendalikan dengan herbisida amonium glufosinat dosis 

400-600 g/ha. Gulma golongan daun lebar, gulma dominan Ageratum 

conyzoides, Borreria alata dan Synedrella nodiflora dapat dikendalikan 

dengan herbisida amonium glufosinat dosis 300-600 g/ha. Gulma dominan 

Ottochloa nodosa  dapat dikendalikan pada dosis 500 dan 600 g/ha. Gulma 

dominan Paspalum conjugatum mampu dikendalikan pada dosis 600 g/ha 

hingga 8 MSA. 

2. Aplikasi herbisida amonium glufosinat dosis 300-600 g/ha tidak 

menyebabkan terjadinya perubahan komposisi gulma pada piringan tanaman 

kelapa sawit TM. 

 

 

5.2 Saran  

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis menyerankan penggunaan 

herbisida amonium glufosinat dosis 400-600 g/ha, karena efektif dalam 

mengendalikan gulma total pada lahan kelapa sawit TM.
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